BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30
perusahaan scktor perbankan syariah yang terdaftar pada bank Bank Indonesia.
Sampel tersebut diperoleh dari hasil seleksi terhadap 44 perusahaan perbankan
yang terdaftar pada Bank Indonesia (BI) sclama periode 2009-2011, dengan
jumlah total 90 sampel. Proses pemilihan sampel disajikan pada tabel berikut :
TABEL 4.1

Prosedur Pemilihan Sampel

Uraian Jumlah

Perusahaan perbankan Bank Umum Syariah (BUS) 44
dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di BI
Perusahaan yang tidak mempunyai data vyang 14
lengkap sesuai kebutuhan atas penelitian

Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 30

Total sampel tahun 2009 — 2011 (30 perusahaan x 3 90

tahun )
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B. Statistik Deskriptif

Tabel 4.2

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DA Q0 ,00 2,31 ,5400 44405
CAR a0 8,34 195,41 20,1937 21,34540
RORA a0 07 34,69 5,2357 6,78064
ROA 90 -3,60 74,92 5,4984 13,39786
LDR 90 16,93 167,49 82,5558 17,77011
NPM 90 -1,31 4,40 2,9042 1,01177
IHK a0 2,78 6,96 4,5100 1,79078
Valid N (listwise) ag

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata akrual -
diskresioner adalah 0,54. Nilai akrual diskresioner yang positif terlihat pada
nilai minimumnya sebesar 0,0 dan nilai akrual diskresioner yang positif terlihat
pada nilai maksimumnya sebesar 2,31. Nilai rata-rata akrual diskresioner yang
sedang ini menunjukkan bahwa tingkat manajemen laba di bank umum syariah
lumayan besar. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,444 ini berarti nilai sampel
atau populasi mengelompok di sekitar nilai rata-rata hitungnya, karena nilainya
hampir sama dengan nilai rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
anggota sampel atau populasi mempunyai kesamaan.

Nilai rata-rata rasio Capital Adequancy Ratio( CAR) sebesar 20,19%, ini
menunjjukkan bahwa BUS dan UUS telah memenuhi batas minimum nilai

CAR yang ditetapkan oleh BI yaitu sebesar 8%. Schingga secara umum semua
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Bank Indonesia. Perhitungan rasio CAR di atas, menggunakan perhitungan
yang dipakai oleh Zahara dan Veronica (2009) serta Nasser (2003) dalam
penclitiannya. |

Nilai rata-rata rasio Refurn On Risk Asset (RORA) sebesar 5,23 dan nilai
rata-rata Return On Asset (ROA) sebesar 5.49 . Nilai rata-rata RORA dan ROA
yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank umum syariah
sangat baik. Fenomena ini sama dengan penelitian Zahara dan Veronica (2009),
dimana sampel yang digunakan lebih luas, vaitu terdiri dari 84% unit usaha
syariah dan sisanya bank umum syariah (16%).

Nilai rata-rata Net Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai yang cukup
tinggi, yaitu sebesar 2.9. Rasio ini sama dengan rasio RORA dan ROA, juga
menunjukkan tingkat profitabitas di bank umum syariah. Laba operasional
yang digunakan dalam rasio NPM jika ditambah dengan laba (rugi) bersih non
operasional, maka akan diperoleh nilai laba sebelum pajak yang digunakan
dalam rasio RORA dan jika laba sebelum pajak ini dikurangi perkiraan beban
pajak penghasilan akan diperoleh nilai laba bersih yang digunakan dalam rasio
ROA (Zahara dan Veronica, 2009). Perbedaan nilai rasio yang cukup signifikan
antara rasio NPM dengan ROA dan RORA disebabkan oleh tingginya laba
operasional dibandingkan dengan laba non operasional yang cenderung
menunjukkan nilai rugi, schingga memperendah nilai rasio RORA dan ROA
yang diperoleh.

Nilai rata-rata Lean to Deposit Ratio (LDR) dalam bank syariah

. . v R I 1, : LR
P P P (N [N W O S — e Py



37

asset, management, earnings, liquidity (CAMEL), yaitu sebesar 82,55 Ini
berarti hampir semua dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah telah
disalurkan ke masyarakat secara optimal dalam bentuk kredit yang diberikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa bank syariah telah dipercaya masyarakat
dalam hal pemberian kredit.

Nilai rata-rata Indeks Harga Konsumen (IHK) dalam bank syariah
menunjukkan sebesar 4,51. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi di
bank syariah tidak terlalu berpengaruh terhadap manajemen laba pada bank

syariah.

C. Hasil Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Terdapat dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini,
uji normalitas dideteksi dengan analisis statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov Z (1-Sample K-S).

Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas

Model Regresi Asymp. Sig. (2-tailed) Kesimpulan

Model 0,147 Data berdistribusi normal
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Hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (KS) pada tabel

4.3 menunjukkan nilai sebesar 0,147 dan tidak signifikan pada 0,05 (karena p=

0,147 > 0,05) yang menunjukkan bahwa model regresi berdistribusi normal

Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, karena model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas

dapat dilihat dengan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).

Multikolonieritas terjadi jika nilai tolerance <0,1 atau nilai VIF >10 (Ghozali,

2005).
Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas
Model Colliniearity statistics
Regresi Variabel Kesimpulan
Tolerance VIF
Model CAR 0,742 1,348 Tidak terjadi
Multikolinieritas
Model ROA 0,969 1,032 | Tidak terjadi
Multikolinieritas
Model RORA 0,944 1,060 | Tidak terjadi
Multikolinieritas
Model NPM 0,792 1,263 | Tidak terjadi
Multikolinieritas
Model LDR 0,818 1,223 | Tidak terjadi
Multikolinieritas
Model IHK 0,930 1,075 | Tidak terjadi
Multikolinieritas
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa variabel dari model
(CAR,ROA,RORA,LDR,NPM,IHK), menunjukkan nilai tolerance > 0,1 atau
nilai VIF < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
dalam penelitian ini terbebas dari multikolonieritas atau tidak ada korelasi
antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi Ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika variance dari residual pengamatan satu dengan
lainnyla tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terdapat
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Tabel 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Regresi Variabel Sig Kesimpulan
1 (Constanta) 0,038
CAR 0,187 | Tidak terjadi Heteroskedastisitas
ROA 0.200 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
MOdel RORA 0.676 | Tidak terjadi Heteroskedastisitas
NPM 0.394 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
LDR 0.682 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
IHK 0.738 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

40

Hasil tampilan output menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel

independen pada model yang secara statistik signifikan. Hal ini terlihat dari

probabilitas signifikansi sebesar 0,187, 0,200, 0,676, 0,394, 0,682, dan 0,738

yaitu semuanya diatas tingkat kepercayaan 5%.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul

. . .
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dengan lainnya. Dimana masalah ini timbul karena residual (kesalahan

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali,

2005).

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 4.6

Model regresi

Durbin Watson

Model

2,043

Hasil tampilan output pada model dengan nilai DW 2,043 lebih besar dari

batas (du) 1,801 dan kurang dari 4 - 1,801 (4- Du). Maka dapat disimpulkan

terdapat autokorelasi.

D. Hasil Uji Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.7

bahwa kita tidak bisa menolak HO untuk model ini yang menyatakan bahwa

tidak ada autokorelasi positif atau negatif atau dapat disimpulkan tidak

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model regresi

Adjusted R Square

| Model regresi

0,028
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Tampilan output SPSS untuk Model regresi 1 memberikan besarnya
adjusted R* sebesar 0,028 atau hal ini berarti 2,8% variasi DA yang dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independen CAR,ROA,RORA,NPM,LDR, dan

IHK. Sedangkan sisanya (100%-1% =99%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain

diluar model.
Tabel 4.8
Hasil Uji Signifikansi Simultan
Model 1 F Sig Kesimpulan
Secara bersama
Regression 0,602 0,728
tidak berpengaruh

Uji anova atau F test untuk interaksi model menghasilkan nilai F hitung
sebesar 0,602 dengan tingkat signifikansi 0,728 . Karena probabilitas
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model regresi tidak dapat digunakan
atau dapat dikatakan bahwa CAR, ROA, RORA, NPM, LDR, dan IHK secara

bersama- sama tidak berpengaruh terhadap Diskresional Akrual (DA).

2.  Uji Hipotesis
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Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis
Model 1 Unstandardized
Coefficients t Sig Collinearity
Statistics
B Std.Error Tolerance VIF
[T(Constant) | 563 317 | 1,775 | 080
CAR ,003 ,003 1,065 ,290 742 1,348
ROA -,005 ,004 -1,306 | ,195% ,969 1,032
RORA ,000 ,007 ,043 ,966 ,944 1,060
NPM ,002 ,053 ,032 ,974 ,792 1,263
LDR ,005 ‘ ,003 -,027 ,978 ,818 1,223
THK -,012 ,028 -,424 673 ;930 1,075

* ROA akan menemukan signifikansi terhadap praktik manajemen laba dengan
tingkat kepercayaan sebesar 10% atau 0,1

AD = 0,563 + 0,003CAR - 0,005ROA + 0,000RORA + 0,002NPM
0,005LDR + —0,012IHK + e

Berdasarkan tabel di atas variabel CAR , ROA, RORA, LDR, NPM, dan
IHK memberikan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,29, 0,195, 0,966,
0,944, 0,818, 0,792, 0,930 > 0,05, dapat dikatakan bahwa Penerapan rasio

CAMEL dan Tingkat Inflasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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E. Pembahasan

1. Pengujian Pengaruh Rasio CAR Terhadap Manajemen laba di Bank
Syariah (H1)

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel rasio CAR
Berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba di bank
syariah atau ditunjukkan dengan probabilitas 0,290, yaitu lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak. Hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian Zahara dan Veronica (2009), yang memperlihatkan bahwa rasio
CAR mempunyai pengaruh negatif namun tidak signifikan. Hal ini diduga
karena adanya perbedaan perhitungan yang dilakukan dalam menghitung
CAR yang telah ditetapkan oleh BI dan juga dapat dipengaruhi oleh
keberadaan UUS yang berstatus sebagai anak cabang dari bank induk
konvesional, dimana UUS tidak wajib memenuhi batasan minimum CAR ini.
Sehingga dapat disimpulkan UUS tidak termotivasi dalam melakukan

manajemen laba pada CAR.

2. Pengujian Pengaruh Rasio RORA Terhadap Manajemen laba di Bank
Syariah (H2)
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel rasio RORA
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba di bank

syariah atau di tunjukkan dengan probabilitas 0,966, yaitu lebih besar dari
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penelitian Zahara dan Veronica (2009), dimana dalam penelitiannya rasio
RORA juga berpengaruh positif dan tidak signifikan. Didug;a rasio RORA
juga bukan merupakan orientasi utama UUS yang berstatus cabang dari bank
induk konvensional.Sebelumnya Koosrini Setiawati (2010) menduga bahwa
bukan hanya UUS yang berpengaruh namun BUS juga berpengaruh. Namun
dari hasil rata-rata RORA pada bank syariah ini sangat kecil yaitu 5,23, ini
memberikan dampak yang tidak cukup kuat dalam mempengaruhi akrual

dikresioner atau manajemen laba.

3. Pengujian Pengaruh Rasio ROA Terhadap Manajemen laba di Bank

Syariah (H3)

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel rasio ROA
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap manajemen laba di bank
syariah atau ditunjukkan dengan probabilitas 0,195, yaitu lebih besar dari 0,05
,sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak. Hasil ini berbeda dengan penelitian
Zahara dan Veronica (2009) yang menyatakan rasio ROA berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap manajemen laba yang diproksi dengan akrual
diskresioner, namun hasil ini sama dengan hasil penelitian Koosrini Setiawati
(2010) yang menyatakan rasio ROA berpengaruh Negatif dan tidak signifikan.
Nilai rata-rata rasio ROA yang rendah, yaitu sekitar 5,49 diduga tidak cukup
kuat untuk mempengaruhi akrual diskresioner atau manajemen laba secara

signifikan. Nilai rasio ROA yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
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laba setelah pajak diperoleh dari laba sebelum pajak dikurangi dengan pajak

penghasilan.

4. Pengujian Pengaruh Rasio NPM Terhadap Manajemen laba di Bank

Syariah (H4)

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel rasio NPM
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap manajemen laba di bank
syariah atau ditunjukkan dengan probabilitas 0,974, yaitu lebih besar dari 0,05
,sehingga dapat disimpulkan H4 ditolak. Hasil ini sama dengan hasil
penelitian Zahara dan Veronica (2009) yang menyatakan rasio NPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba yang diproksi
dengan akrual diskresioner. Nilai rata-rata NPM yang diperoleh sekitar 2,9% .
Nilai rata-rata ini cukup rendah jika dibandingkan dengan nilai rata-rata rasio
RORA dan rasio ROA, ini diduga disebabkan oleh beban non operasional
yaﬁg cukup rendah. Nilai rata-rata NPM yang rendah ini memberikan
dampak yang tidak cukup kuat dalam mempengaruhi akrual diskresioner atau

manajemen laba pada bank syariah.

5. Pengujian Pengaruh Rasio LDR Terhadap Manajemen laba di Bank
Syariah (H5)
Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa variabel rasio LDR

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap manajemen laba di bank
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,sehingga dapat disimpulkan H5 ditolak. Hasil ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya Zahara dan Veronica (2009), dimana ia menemukan bahwa rasio
LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Nilai rata-rata rasio LDR yang
diperoleh sebesar 82%, ini sekaligus nilai rata-rata paling tinggi diantara
komponen rasio CAMEL lainnya. Tingginya rata-rata LDR ini menunjukkan
baiknya bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan (kredit) kepada
masyarakat. Ini disebabkan pembiayaan masih merupakan salah satu sumber
pendapatan atau laba pada bank syariah. Hal ini diduga disebabkan oleh
adanya Dewan Pengawas Syariah yang ada dalam setiap bank umum syariah
yang telah berfungsi dengan baik. Dewan Pengawas Syariah merupakan
jabatan yang wajib ada dalam struktur organisasi bank umum syariah (Pasal
32 ayat 1 Undang-undang no. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah).
Dewan ini mempunyai tugas dan wewenang mengatur dan mengawasi
Jjalannya operasional bank umum syariah agar sesuai dengan prinsip syariah
(Pasal 32 ayat 3 Undangundang no. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan

Syariah).

6. Pengujian Pengaruh Rasio IHK Terhadap Manajemen laba di Bank
Syariah (H6)
Hasil pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa variabel rasio IHK
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap manajemen laba di bank

syartah atau ditunjukkan ciengan probabilitas 0,978, yaitu lebih besar dari 0,05
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rata-rata IHK yang sebesar 4,51 tidak cukup mempengaruhi akrual
diskresioner atau manajemen laba pada bank syariah. Rendah nya rata-rata
IHK ini terjadi disebabkan oleh stabilnya perekonomian negara, sehingga

tidak adanya terjadi gangguan terhadap pendapatan yang dimiliki oleh bank
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